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Abstract
This classroom action research aims to explain increasing the learning motivation of class X-8 students at SMA Negeri
18 Surabaya on environmental change material through the application of the PBL learning model with the case study
method. Learning in cycle | used a case study based on a literature study. Learning in cycle Il takes the form of observation
activities using case studies on problems that occur in Taman Jangkar Surabaya. The research model used was classroom
action research. The research instrument used questionnaires and student motivation observation sheets. Research
parameters include questionnaire results and observation results of students' learning motivation which were analyzed
quantitatively and descriptively. The research results show that the PBL learning model using the case study method can
increase students' learning motivation based on questionnaire results by 11.27%, namely from 64.44% (fair) in cycle | to
75.71% (good) in cycle Il. Based on the results of observations, students' learning motivation increased by 25.52%,
namely from 62.50% (fair) in cycle | to 88.02% (very good) in cycle 11. As many as 90% of the class X-8 student population
were also found to be motivated to learn environmental change material using the PBL learning model with the case
study method.
Keywords: PBL, Case Study, Learning Motivation, Environmental Change

Abstrak
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk memaparkan peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas X-8 SMA
Negeri 18 Surabaya pada materi perubahan lingkungan melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dengan metode case study. Pembelajaran pada siklus | menggunakan case study berdasarkan studi literatur.
Pembelajaran pada siklus Il berupa kegiatan observasi menggunakan case study pada permasalahan yang terjadi di Taman
Jangkar Surabaya. Penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas. Instrumen penelitian menggunakan angket
dan lembar observasi motivasi peserta didik. Parameter penelitian ini adalah motivasi belajar peserta didik yang dianalisis
secara deskriptif kuantitatif. Indikator keberhasilan penelitian ini adalah terjadinya peningkatan motivasi pada peserta didik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL dengan metode case study dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik berdasarkan hasil angket sebesar 11,27% yaitu dari 64,44% (cukup) pada siklus | menjadi 75,71%
(baik) pada siklus Il. Berdasarkan hasil observasi motivasi belajar peserta didik meningkat sebesar 25,52% yaitu dari
62,50% (cukup) pada siklus | menjadi 88,02% (sangat baik) pada siklus Il. Sebanyak 90% dari jumlah sampel peserta didik
kelas X-8 juga didapatkan sudah termotivasi dalam belajar materi perubahan lingkungan menggunakan model
pembelajaran PBL dengan metode case study.
Kata Kunci: PBL, Case Study, Motivasi Belajar, Perubahan Lingkungan

PENDAHULUAN

Pembelajaran paradigma baru menyebabkan dunia
pendidikan banyak mengalami perkembangan, termasuk
pada sistem pendidikan yang secara otomatis juga ikut
berubah sesuai dengan apa yang menjadi kebutuhan (Nawafil
& Junaidi, 2020). Implikasi sistem pendidikan yang terus
menerus berkembang mempengaruhi cara belajar yang harus
disesuaikan dengan kapasitas peserta didik dalam memahami
suatu ilmu pengetahuan. Guru diharuskan menerapkan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan
memberikan ruang bagi peserta didik untuk mempelajari

suatu pengetahuan sesuai dengan kebutuhan, minat,
kemampuan, dan gaya belajarnya (Darsih, 2018). Peran guru
dalam pembelajaran yang berpusat pada peserta didik adalah
merancang suatu kegiatan belajar sehingga dapat terlaksana
secara optimal, dapat mendorong peserta didik untuk belajar
dan berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran.

Guru sebagai fasilitator pembelajaran harus mampu
menciptakan pembelajaran yang efektif untuk peserta didik,
termasuk pada mata pelajaran Biologi. Perubahan lingkungan
adalah salah satu materi Biologi yang dipelajari di kelas X
SMA semester 2. Materi perubahan lingkungan membahas
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perubahan yang terjadi pada keberlangsungan hidup manusia
dan makhluk hidup lain beserta interaksi dengan lingkungan
yang menghasilkan hubungan timbal balik (Jayanti, 2020).
Materi ini harus dipahami secara optimal, karena apa yang
telah dipelajari peserta didik tidak akan berakhir di ruang
kelas saja, melainkan akan berdampak sepanjang hayat bagi
peserta didik jika mendapatkan makna dan kesan yang
mendalam dalam proses pembelajaran (Khairati dkk., 2022).

Melalui proses pengamatan pratindakan dan wawancara
yang dilakukan peneliti dengan guru biologi kelas X-8 SMA
Negeri 18 Surabaya didapatkan bahwa dalam proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan, peserta didik
terkadang tidak memiliki dorongan untuk fokus mengikuti
proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Peserta
didik mengungkapkan mudah bosan jika pembelajaran yang
dilakukan oleh guru menggunakan metode konvensional.
Peserta didik menganggap proses pembelajaran biologi akan
lebih menarik jika dilakukan dengan praktikum atau
pengamatan di lapangan. Hal ini tentu perlu diperhatikan oleh
guru agar pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan lebih
efektif dan peserta didik dapat lebih termotivasi dalam
belajar. Salah satu cara agar pembelajaran dapat berjalanan
lebih efektif adalah dengan memahami gaya belajar yang
dimiliki oleh setiap peserta didik (Cholifah dkk., 2018)

Berdasarkan hasil profiling yang dilakukan di kelas X-8
didapatkan bahwa sebanyak 81% dari populasi peserta didik
kelas tersebut didominasi oleh gaya belajar kinestetik. Gaya
belajar kinestetik melibatkan kecerdasan yang berkaitan
dengan kepekaan dan keterampilan dalam mengendalikan
koordinasi gerakan tubuh (Pratama dkk., 2020). Hal ini sesuai
dengan kondisi yang diamati peneliti saat melakukan
pengamatan pratindakan, dimana peserta didik cenderung
tidak betah berada di dalam kelas yang ditandai dengan
peserta didik yang keluar masuk dan aktif berjalan-jalan di
dalam kelas. Guru harus menyiapkan strategi pembelajaran
yang berbeda agar gaya belajar peserta didik dapat
terfasilitasi serta dapat menarik perhatian peserta didik untuk
belajar. Salah satu cara yang dapat diterapkan dalam
memfasilitasi peserta didik yang memiliki gaya belajar
Kinestetik adalah dengan melakukan kegiatan eksplorasi
lingkungan (Haviz, 2020).

Kegiatan eksplorasi lingkungan erat kaitannya dengan
pembelajaran Biologi. Objek pembelajaran biologi adalah
alam dan lingkungan sekitar baik yang bersifat fisik, sosial,
budaya, dan teknologi (Alimah, 2019). Berdasarkan uraian
permasalahan yang terjadi di kelas X-8, pembelajaran dapat
diatasi dengan berbagai alternatif salah satunya dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL). Pembelajaran berbasis masalah dirancang untuk
membantu peserta didik mengembangkan keterampilan
berfikir, menyelesaikan masalah, dan melatih keterampilan
intelektualnya melalui berbagai situasi nyata atau situasi yang
disimulasikan (Dewi dkk., 2019). Pembelajaran PBL dapat
dikolaborasikan dengan metode case study dengan membahas
permasalahan yang terjadi di alam melalui kegiatan studi
literatur atau eksplorasi lingkungan secara langsung. Menurut
Avrianti & Aminatun (2019) pembelajaran yang dikoneksikan
dengan alam sekitar dapat membantu peserta didik
memperoleh pengalaman secara langsung, menjadikan
peserta didik lebih paham dengan permasalahan yang terjadi
dan memotivasi peserta didik untuk menghubungkan teori
dengan apa yang sebenarnya terjadi di dunia nyata.

Penelitian  sejenis  yang  menggunakan  model
pembelajaran PBL untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik dilakukan oleh Fitria & Rohmah (2023) yang
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menyatakan bahwa pendekatan PBL ini terbukti efektif dapat
meningkatkan motivasi belajar sehingga peserta didik merasa
senang dan antusias dalam pembelajaran. Model
pembelajaran PBL vyang digunakan tersebut dapat
memperkuat motivasi instrinstik dan ekstrinstik peserta didik.
Setiyadi (2019) juga melakukan penelitian terhadap model
pembelajaran PBL menggunakan case study pada
permasalahan nyata (real world) untuk meningkatkan
motivasi belajar biologi peserta didik. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan rata-rata
klasikal motivasi belajar peserta didik yang dilakukan pada
pembelajaran siklus I dan siklus Il yaitu meningkat sebesar
7,95%. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
PBL dengan metode case study dapat dijadikan alternatif
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Motivasi sangat perlu dimiliki oleh setiap peserta didik
karena termasuk salah satu indikator keberhasilan dalam
belajar (Rahman, 2022). Tidak ada seorang pun yang belajar
tanpa motivasi, dimana tidak ada motivasi berarti tidak ada
kegiatan belajar. Kegiatan motivasi dapat dilakukan dengan
memusatkan perhatian kepada peserta didik, menegaskan
relevansi minat peserta didik, mendorong peserta didik untuk
dapat yakin akan kemampuan yang dimilikinya serta
memastikan peserta didik puas dengan proses dan hasil
belajar yang telah dilaluinya (Shin, 2018). Motivasi peserta
didik juga dapat ditingkatkan melalui pemilihan model
pembelajaran yang sesuai dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan metode
case study. Melalui penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran. Peserta didik yang termotivasi untuk belajar
akan memiliki kemampuan pengembangan diri dan inisitif
dalam mengelola ketekunan untuk melakukan proses belajar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar
peserta didik kelas X-8 SMA Negeri 18 Surabaya pada materi
perubahan lingkungan melalui model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dengan metode case study.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas.
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 18 Surabaya selama
3 bulan yaitu mulai bulan Mei hingga Juli 2023. Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas X-8 yang berjumlah 21
orang dengan 10 peserta didik laki-laki dan 11 peserta didik
perempuan. Objek penelitian ini adalah model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dengan metode case study.

Model penelitian yang digunakan yaitu PTK berbentuk
spiral yang diadopsi dari penelitian Kemmis & Taggart
(dalam Arikunto, 2010) yang terdiri dari beberapa siklus. Satu
siklus terdiri dari tahap yaitu planning (perencanaan), action
(tindakan), observation (pengamatan), dan reflection
(refleksi). Pada siklus selanjutnya tahap perencanaan
mengacu pada hasil refleksi yang dilakukan pada siklus
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sebelumnya, kemudian dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Model penelitian
tindakan kelas tersebut digambarkan sebagai berikut.

Gambar 1. Model PTK Kemmis & Taggart (dalam Arikunto, 2010)

Pada PTK ini menggunakan dua siklus pembelajaran.
Siklus I dan Siklus Il masing-masing terdiri dari dua kali
pertemuan. Setiap siklus dilaksanakan melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi
yang dilakukan secara kolaboratif. Pada siklus | pembelajaran
dilakukan di dalam kelas menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dengan metode case study
yang membahas permasalahan perubahan lingkungan secara
global melalui studi literatur. Pada siklus Il pembelajaran
dilakukan di luar kelas melalui kegiatan eksplorasi
lingkungan menggunakan model dan metode yang sama
dengan pembelajaran pada siklus | serta membahas
permasalahan perubahan lingkungan yang nyata terjadi di
lingkungan sekitar yaitu bertempat di Taman Jangkar
Surabaya.

Penelitian ini berfokus pada perubahan yang dialami
peserta didik terkait motivasi belajar dengan menggunakan
instrumen yang telah disiapkan. Instrumen yang digunakan
dalam mengukur motivasi peserta didik terdiri dari delapan
indikator berdasarkan pendapat Sardiman (2012) meliputi:
tekun dalam menghadapi tugas, ulet dalam menghadapi
kesulitan, menunjukkan minat, senang bekerja mandiri, cepat
bosan pada tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan
pendapatnya, tidak mudah terlepas dari hal yang diyakini,
serta senang mencari dan memecahkan masalah. Instrumen
yang digunakan berupa angket dan lembar observasi peserta
didik. Angket terdiri dari 45 pernyataan yang terdiri dari 31
pernyataan positif dan 14 pernyataan negatif yang diisi oleh
seluruh peserta didik kelas X-8. Lembar observasi terdiri dari
16 pernyataan yang diisi oleh tiga observer, yaitu guru
biologi.

Tahap refleksi dilakukan dengan menganalisis data yang
diperoleh pada proses pembelajaran secara deskriptif
kuantitatif. Refleksi dilakukan untuk mengetahui dampak
yang timbul akibat implementasi penelitian tindakan kelas
yang telah dilakukan. Refleksi juga digunakan untuk
mengevaluasi tindakan kelas yang dilakukan apakah sudah
baik atau bahkan memerlukan perbaikan. Refleksi dilakukan
berdasarkan data hasil angket dan observasi pembelajaran
beserta temuan-temuan lain selama melakukan implementasi
penelitian tindakan kelas. Hasil refleksi digunakan sebagai
acuan dalam mengevaluasi kekurangan yang terdapat pada
siklus | dan merancang pelaksanaan pembelajaran yang
diimplementasikan pada siklus Il. Instrumen pada penelitian
ini menggunakan angket dan lembar observasi yang didukung
data dokumentasi dan wawancara. Data angket dan lembar
observasi motivasi belajar peserta didik pada siklus | dan
siklus 11 berupa skor yang dikonversikan menjadi persentase
dengan kriteria Arikunto (dalam Astuti, 2011) sebagai
berikut.

Tabel 1. Konversi Skor data motivasi

Skor yang dikonversi Keterangan
(%)
80 - 100 Sangat Baik
66 - 79 Baik
56 - 65 Cukup
40 - 55 Kurang
30-39 Sangat Kurang
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Hasil angket dan observasi yang telah dikonversi
selanjutnya dibandingkan dengan indikator keberhasilan
untuk mengukur peningkatan motivasi belajar peserta didik.
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah motivasi
belajar peserta didik yang memperoleh kategori minimal baik
(skor 66-79) atau sangat baik (skor 80-100) dengan
pencapaian sebanyak > 75% dari populasi peserta didik kelas
X-8 yang telah mencapai atau melampaui target indikator
keberhasilan yang telah ditentukan peneliti.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SMA
Negeri 18 Surabaya merupakan data yang didapatkan selama
proses pengamatan permasalahan yang terjadi di kelas X-8
hingga dilakukan perbaikan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
menggunakan metode case study. Pada siklus | diperoleh data
terkait motivasi belajar peserta didik melalui pembelajaran
yang dilaksanakan di dalam kelas dengan melakukan case
study pada permasalahan perubahan lingkungan secara global
berdasarkan studi literatur. Pada siklus Il diperoleh data terkait
motivasi belajar peserta didik melalui pembelajaran yang
dilaksanakan di luar kelas dengan melakukan case study pada
permasalahan yang nyata terjadi di lingkungan sekitar yaitu
bertempat di Taman Jangkar Surabaya. Pada siklus | maupun
siklus Il melewati tahapan yang sama yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Pada tahap perencanaan, aktivitas yang dilakukan adalah
menyiapkan beberapa keperluan yang mendukung proses
pembelajaran pada siklus I dan siklus 11. Peneliti berkolaborasi
dengan guru biologi untuk menyusun perangkat pembelajaran
dan instrumen yang digunakan dalam penelitian tindakan
kelas pada siklus | dan siklus Il yang dijabarkan sebagai
berikut.

Tabel 2. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen pada Siklus | dan
Siklus I

Perangkat Pembelajaran Siklus I Siklus 11
dan Instrumen

Modul Ajar Perubahan N N

Lingkungan

Power Point (PPT) materi N N

Perubahan Lingkungan

LKPD Perubahan

Lingkungan | (PBL + case \

study global)

LKPD Perubahan

Lingkungan Il (PBL + case N

study Taman  Jangkar

Surabaya)

Angket motivasi belajar N N

peserta didik

Observasi motivasi belajar N N

peserta didik

Berdasarkan proses pembelajaran yang telah dilakukan
pada siklus | dan siklus II, didapatkan perbandingan
rekapitulasi motivasi peserta didik ditinjau dari hasil angket
dan observasi sebagai berikut:
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Gambar 2. Perbandingan rekapitulasi motivasi belajar peserta
didik

Melalui grafik di atas dapat diketahui bahwa motivasi
belajar peserta didik mengalami peningkatan secara
signifikan. Pada hasil angket motivasi belajar peserta didik
pada siklus | dan Il meningkat sebesar 11,27% yaitu dari
64,44% menjadi 75,71% dengan kategori cukup menjadi
kategori baik. Berdasarkan hasil observasi motivasi belajar
peserta didik juga terjadi peningkatan sebesar 25,52% yaitu
dari 62,50% menjadi 88,02% dengan kategori cukup menjadi
kategori sangat baik.

Hasil angket peningkatan motivasi belajar peserta didik
antara siklus | dan siklus Il dijabarkan untuk setiap indikator
sehingga didapatkan perbandingan rekapitulasi sebagai
berikut:

90,00% |g,95% 548%  48,96% 548%  3548%  2619% 4,76%  31,12%
80,00%

70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

W Siklus | mSiklus Il m Peningkatan siklus I ke Siklus 11

Gambar 3. Perbandingan rekapitulasi motivasi belajar peserta didik

setiap indikator
Keterangan Indikator:

: Tekun dalam menghadapi tugas

: Ulet dalam menghadapi kesulitan

: Menunjukkan minat

: Senang Bekerja mandiri

: Cepat Bosan pada tugas-tugas rutin

: Dapat mempertahankan pendapatnya

: Tidak mudah terlepas dari hal yang diyakini

: Senang mencari dan memecahkan masalah

ONO OIS WNE

Motivasi belajar peserta didik yang ditinjau melalui 8
indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan pada
pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus | ke siklus II.
Peningkatan paling signifikan terjadi pada indikator nomor 3
“menunjukkan minat” sebesar 48,96% yaitu dari 30,36%
menjadi 79,32% dengan kategori sangat kurang menjadi baik.
Indikator yang mengalami peningkatan paling sedikit terjadi
pada indikator nomor 1 “tekun dalam menghadapi tugas”
sebesar 0,95% vyaitu dari 73,57% menjadi 74,52% dengan
kategori baik.

Berdasarkan hasil angket dan observasi yang telah
dikonversi dan dianalisis tersebut peneliti membandingkan
dengan indikator keberhasilan untuk mengukur jumlah peserta
didik di kelas X-8 yang termotivasi untuk belajar. Proses
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pembelajaran dikatakan mampu memotivasi peserta didik
apabila sebanyak > 75% dari populasi peserta didik kelas X-8
masuk dalam kategori baik (skor 66-79) atau sangat baik (skor
80-100). Hasil masing-masing perolehan kategori motivasi
peserta didik disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Persentase jumlah peserta didik yang termotivasi untuk

belajar
Kategori Siklus | Siklus 11
Sangat Baik 62% 90%
Baik
Cukup 38% 10%

Hasil perolehan persentase jumlah peserta didik kelas X-
8 yang termotivasi belajar pada siklus | masih belum
memenuhi target yang diharapkan peneliti yaitu hanya
sebesar 62%. Pada siklus Il jumlah peserta didik sudah
memenuhi target yang diharapkan peneliti yaitu sebesar 90%
dari 21 jumlah peserta didik kelas X-8 sudah termotivasi
untuk belajar.

PEMBAHASAN

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada siklus | dan
siklus Il menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dengan metode case study. Menurut Servant-
Miklos et al., (2019) model PBL menggunakan masalah
realistik  sebagai  titik awal pembelajaran  serta
mengorientasikan peserta didik untuk belajar memecahkan
suatu permasalahan secara mandiri atau berkelompok.
Menurut Umar (2018) langkah-langkah pembelajaran pada
model PBL meliputi: pengorientasian peserta didik pada suatu
permasalahan, pengorganisasian peserta didik, pembimbingan
dalam penyelidikan masalah, pengembangan dan penyajian
hasil karya, serta analisis dan evaluasi proses pemecahan
masalah. Pada siklus | peserta didik melakukan case study
pada permasalahan perubahan lingkungan secara global
berdasarkan studi literatur bersama kelompok. Pada siklus 11
peserta didik melakukan case study pada permasalahan yang
nyata terjadi di lingkungan sekitar yaitu bertempat di Taman
Jangkar Surabaya. Menurut Hasan et al., (2020) pencapaian
tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh pemilihan pendekatan
dan model pembelajaran yang tepat sehingga motivasi belajar
peserta didik juga ikut berpengaruh. Penggunaan model,
metode, atau pendekatan dalam pembelajaran dapat
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik
(Mariyaningsih & Hidayati, 2018).

Berdasarkan aktivitas dan data yang diperoleh pada proses
pembelajaran siklus I, hasilnya masih belum memenuhi target
yang diharapkan oleh peneliti. Pada siklus | hasil rekapitulasi
angket motivasi belajar peserta didik sebesar 64,44% dengan
kategori cukup, sedangkan hasil observasi didapatkan sebesar
62,50% dengan kategori cukup. Motivasi belajar peserta didik
didapatkan masih rendah dan memerlukan perlakuan yang
lebih tepat agar motivasi belajar peserta didik menjadi lebih
baik. Dengan demikian peneliti perlu untuk melakukan
tindakan perbaikan agar dapat melanjutkan pembelajaran
siklus 11. Perbaikan yang dimaksud dapat berupa modifikasi
metode pembelajaran yang lebih cocok digunakan untuk
peserta didik di kelas X-8 SMA Negeri 18 Surabaya.
Modifikasi metode pembelajaran yang dapat diaplikasikan
pada siklus Il adalah melakukan case study yang disesuaikan
dengan gaya belajar peserta didik kelas X-8 yang didominasi
sebanyak 81% peserta didik memiliki gaya belajar kinestetik.
Menururt Mahadi et al., (2022) peserta didik yang memiliki
gaya belajar kinestetik akan mengalami proses belajar yang
lebih berkesan apabila dilakukan dengan bergerak, menyentuh
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objek yang diamati, dan bekerjasama. Pemilihan metode case
study pada permasalahan yang nyata terjadi di lingkungan
sekitar yaitu Taman Jangkar Surabaya sangat cocok dengan
gaya belajar kinestetik peserta didik. Hal ini dapat
meningkatkan motivasi belajar karena pembelajaran ini
mengorientasikan permasalahan yang terjadi secara nyata
dilingkungan sekitar mereka sehingga dapat diadakan
kegiatan observasi secara langsung dilokasi yang mengalami
perubahan lingkungan.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di Taman Jangkar
Surabaya dipilih karena lokasinya paling dekat dengan
sekolah dan terdapat objek permasalahan perubahan
lingkungan yang dapat diamati secara langsung. Peserta didik
melakukan kegiatan case study pada permasalahan
pencemaran yang terjadi di Taman Jangkar Surabaya yang
dapat menyebabkan perubahan lingkungan, kemudian peserta
didik mendiskusikan solusi konkrit yang dapat mengatasi
permasalahan yang diamati tersebut. Peserta didik dibagi
dalam tiga kelompok besar berdasarkan kamampuan dan
minatnya terhadap topik pencemaran yang ditemui. Topik
permasalahan yang dibahas meliputi pencemaran udara, tanah,
dan air. Hasil observasi disajikan dalam bentuk poster sesuai
kesepakatan bersama kemudian dipresentasikan pada
pertemuan selanjutnya. Pada awal pembelajaran peneliti
menyampaikan jika akan ada reward bagi kelompok terbaik
yang mampu melakukan observasi dan menyajikan hasil
observasi secara maksimal. Pemberian reward pada proses
pembelajaran adalah bentuk dorongan guru dalam memotivasi
peserta didik untuk mencapai prestasi dan membentuk peserta
didik yang lebih berkarakter (Sarah et al., 2022).

Melalui proses perbaikan pembelajaran yang dilakukan
pada siklus I ke siklus 11 menggunakan model pembelajaran
PBL dengan metode case study di Taman Jangkar Surabaya
memicu terjadinya peningkatan motivasi peserta didik
berdasarkan hasil angket sebesar 11,27% vyaitu dari 64,44%
menjadi 75,71% dengan kategori cukup menjadi kategori
baik. Hal ini dapat terjadi karena pembelajaran pada siklus |
membuat peserta didik kurang mendapatkan gambaran nyata
terkait studi kasus yang dilakukan pada materi perubahan
lingkungan. Menurut Zukmadini et al., (2018) materi
perubahan lingkungan merupakan salah satu materi yang
cocok apabila menggunakan alam sekitar secara langsung
sebagai media dan sumber belajar, karena lingkungan
menyediakan sumber informasi yang berkaitan dengan
pengetahuan, konsep dan teori. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan oleh 3 guru biologi juga menunjukkan
peningkatan motivasi belajar peserta didik sebesar 25,52%
yaitu dari 62,50% menjadi 88,02% dengan kategori cukup
menjadi kategori sangat baik. Hal ini menandakan bahwa
model pembelajaran PBL dengan metode case study juga
membantu guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik. Motivasi sangat penting dalam kegiatan pembelajaran
karena dengan adanya motivasi mendorong semangat belajar,
sebaliknya kurang adanya motivasi akan melemahkan
semangat belajar (Suharni, 2021).

Melalui hasil angket motivasi belajar peserta didik
dijabarkan  rekapitulasi  setiap indikatornya.  Secara
keseluruhan setiap indikator mengalami peningkatan pada
pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus | ke siklus II.
Peningkatan paling signifikan terjadi pada indikator nomor 3
“menunjukkan minat” sebesar 48,96% yaitu dari 30,36%
menjadi 79,32% dengan kategori sangat kurang menjadi baik.
Hal ini dapat terjadi karena sebelum melakukan proses
pembelajaran pada siklus 11 peneliti melakukan pretest untuk
mengetahui minat dan tingkat kemampuan peserta didik pada
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materi perubahan lingkungan. Menurut Mutiara & Sobandi
(2018) minat didefinisikan sebagai perasaan suka atau
ketertarikan yang dapat membawa pengaruh positif terhadap
proses pembelajaran. Peserta didik dikelompokkan
berdasarkan hasil pretest untuk membahas permasalahan yang
disesuaikan dengan minat peserta didik. Permasalahan yang
dibahas adalah masalah pencemaran yang terjadi di Taman
Jangkar Surabaya yaitu pencemaran udara, tanah, dan air.
Timbulnya minat belajar peserta didik disebabkan adanya
ketertarikan atau sesuatu yang dipelajari memiliki makna
tersendiri sehingga mendorong peserta didik menjadi lebih
termotivasi dalam kegiatan belajar, semakin tinggi minat
maka akan semakin tinggi motivasi belajarnya (Putri & Rifai,
2019).

Indikator yang mengalami peningkatan paling sedikit
terjadi pada indikator nomor 1 “tekun dalam menghadapi
tugas” sebesar 0,95% yaitu dari 73,57% menjadi 74,52%
dengan kategori baik. Hal ini menandakan bahwa saat
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru pada siklus |
maupun siklus Il, peserta didik bersungguh-sungguh dalam
mengerjakannya. Peserta didik sudah memiliki motivasi yang
baik saat awal proses pembelajaran dalam menghadapi tugas
yang akan ia terima. Motivasi tersebut dapat berasal dari
motivasi instrinsik dan ekstrinsik yang mempengaruhi
ketekunan peserta didik dalam menghadapi tugas. Menurut
Emda (2018) motivasi instrinsik didapatkan dari dalam diri
peserta didik sendiri misalnya peserta didik belajar karena
adanya dorongan atas keinginanya sendiri menambah
pengetahuan, sedangkan motivasi ekstrinsik didapatkan dari
luar individu peserta didik yang menyebabkan adanya
dorongan untuk melakukan suatu tindakan belajar, misalnya
peserta didik belajar dengan penuh semangat karena
menginginkan nilai yang bagus. Hal ini sama dengan yang
dialami pada indikator “tekun dalam menghadapi tugas”
dimana motivasi instrinsik peserta didik adalah adanya
keinginan dalam diri untuk mengetahui pengetahuan atau
informasi baru yang diperoleh dari mengerjakan tugas.
Sedangkan motivasi ekstrinsik peserta didik dalam indikator
ini adalah ketekunan dan semangat mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan guru dengan harapan mendapatkan nilai bagus
dan memperoleh poin tambahan dari guru.

Berdasarkan hasil perolehan persentase jumlah peserta
didik kelas X-8 yang termotivasi belajar pada siklus | masih
belum memenuhi target yang diharapkan peneliti yaitu hanya
sebesar 62%. Hal ini dapat terjadi karena proses pembelajaran
hanya dilakukan di dalam kelas melalui case study pada
permasalahan global melalui studi literatur. Menurut Siahaan
et al, (2022) proses pembelajaran tersebut memiliki
kelemahan, salah satunya akan menimbulkan keterbatasan
pemahaman peserta didik. Masalah ini tentunya perlu diberi
penanganan yang tepat sehingga motivasi belajar peserta didik
dapat meningkat. Pada siklus Il peneliti menggunakan model
pembelajaran PBL dengan metode case study pada
permasalahan yang nyata terjadi di lingkungan sekitar mereka
sehingga peserta didik mampu melakukan kegiatan observasi
dan eksplorasi lingkungan secara langsung. Peserta didik
merasa senang menjelajah Taman Jangkar Surabaya sehingga
sebanyak 90% dari jumlah peserta didik di kelas X-8 merasa
termotivasi untuk belajar materi perubahan lingkungan.
Model pembelajaran PBL sangat cocok digunakan dalam
kasus ini karena pembelajaran diorientasikan pada masalah
kemudian peserta didik dapat merumuskan solusi berdasarkan
case study pada permasalahan yang terjadi di Taman Jangkar.
Penelitian ini membuktikan bahwa model dan metode yang
dipilih mampu meningkatkan motivasi peserta didik. Menurut
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Raharjo, (2018) kelebihan model pembelajaran PBL
menggunakan case study yang dikoneksikan dengan
lingkungan sekitar adalah peserta didik diajak secara langsung
memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam situasi
nyata yang berhubungan dengan lingkungan sehingga
mendapat pengalaman tentang permasalahan yang dipelajari.
Metode case study tersebut juga dapat membentuk rasa cinta
alam sekitar sehingga memicu minat peserta didik untuk
memelihara dan melestarikan lingkungannya.

Kelemahan yang dirasakan peniliti ketika menerapkan
model pembelajaran PBL menggunakan case study yang
dikoneksikan dengan lingkungan sekitar secara langsung
adalah waktu yang diperlukan cenderung lebih lama karena
harus datang langsung ke lokasi pengamatan. Namun
demikian peneliti telah menyiapkan strategi dan melakukan
manajemen waktu dengan baik sehingga proses pembelajaran
dapat berlangsung sesuai dengan yang diharapkan dan peserta
didik dapat termotivasi dalam belajar dengan pada materi
perubahan lingkungan. Pembelajaran PBL dengan metode
case study yang dilakukan pada siklus 1l membuat peserta
didik senang karena dapat melakukan observasi secara
langsung dan dihadapkan pada permasalahan yang nyata
terjadi di lingkungan sekitar mereka. Peserta didik juga dapat
menjelajah atau mengeksplor wilayah Taman Jangkar
Surabaya sehingga mereka mendapatkan pengetahuan baru
yang sebelumnya tidak diketahui peserta didik. Peserta didik
juga merumuskan solusi-solusi yang dapat dilakukan untuk
mengatasi masalah pencemaran yang terjadi di lokasi tersebut
sehingga mereka juga ikut berperan memikirkan bagaimana
memelihara dan melestarasikan lingkungan yang ada
sekitarnya. Hal ini sejalan dengan visi SMA Negeri 18
Surabaya yaitu “Unggul dalam mutu dengan berpijak pada
IPTEK dan IMTAQ, berkarya, berbudaya, dan peduli pada
lingkungan yang schat”. Dengan demikian, melalui
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran PBL
dengan metode case study secara tidak langsung juga dapat
memotivasi peserta didik mewujudkan visi sekolah.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada materi
perubahan lingkungan dengan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dengan metode case study yang telah
peneliti lakukan di kelas X-8 SMA Negeri 18 Surabaya dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik berdasarkan hasil
angket sebesar 11,27% vyaitu dari 64,44% (cukup) pada siklus
I menjadi 75,71% (baik) pada siklus Il. Berdasarkan hasil
observasi motivasi belajar peserta didik meningkat sebesar
25,52% vyaitu dari 62,50% (cukup) pada siklus I menjadi
88,02% (sangat baik) pada siklus Il. Sebagian besar sampel
peserta didik kelas X-8 juga didapatkan sudah termotivasi
dalam belajar materi perubahan lingkungan menggunakan
model PBL dengan metode case study.

Saran

Model PBL dengan metode case study terbukti dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada materi
perubahan lingkungan. Perlu dilakukan manajemen waktu
yang baik dan tepat agar proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan ini dapat berjalan sesuai dengan
yang direncanakan. Sebelum melakukan implementasi
pembelajaran menggunakan pendekatan ini sebaiknya
dilakukan briefing dihari sebelumnya untuk efisiensi waktu.
Penelitian sejenis juga dapat dilakukan dengan menggunakan
materi yang lebih beragam.
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